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Abstract

Pertanaman jagung tidak lepas dari kehadiran gulma sebagai pengganggu tanaman. Kehadiran gulma
seringkali menyebabkan penurunan hasil dan mutu biji pada pertanaman jagung. Penurunan hasil bergantung pada
jenis gulma, kepadatan, lama persaingan, dan senyawa allelopati yang dikeluarkan oleh gulma. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui umur periode kritis kompetisi tanaman jagung varietas hibrida terhadap gulma, serta
produksi biji jagung akibat kompotisi dengan gulma. Penelitian dilaksanakan dengan rancangan acak kelompok
yang terdiri dari tujuh perlakuan pengendalian gulma berdasarkan umur tanam jagung dan diulang sebanyak tiga
kali. Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tongkol, bobot tongkol, dan lingkar
tongkol. Hasil pengamatan dianalisis dilanjutkan denga uji BNT taraf 0.05%. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa periode kritis kompotisi tanaman jagung terhadap gulma terjadi pada umur 20-45 hari setelah tanam. Rata-
rata bobot tongkol jagung tertinggi terjadi pada perlakuan pengendalian gulma pada minggu ketiga setelah tanam
yaitu 126.67 gr.
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1. Pendahuluan Kehadiran gulma pada pertanaman
Tanaman jagung (Zea mays L.) jagung menyebabkan terjadinya persaingan
meruapakan salah satu sumber makanan pokok dalam hal unsur hara. Kemampuan tanaman
penghasil karbohidrat bagi masyarakat di bersaing dengan gulma ditentukan oleh spesies
dunia. Selain itu, jagung meruapakan salah gulma, kepadatan gulma, saat dan lama
satu komiditas pertanian yang ekonomis dan persaingan, cara budidaya dan varietas
berpeluang untuk dikembangkan. Selain tanaman serta tingkat kesuburan tanah
sebagai komponen penting pakan ternak, (Pranasari et al., 2012; Saitama et al., 2016).
jagung juga sebagai bahan baku industri Gulma mampu berkompetisi kuat dengan
makanan, industri kimia, dan industri farmasi. tanaman budidaya untuk memenuhi kebutuhan
Peningkatan hasil produksi tanaman jagung unsur hara, air, sinar matahari, udara, dan
kian mengalami peningkatan setiap tahunnya. ruang tumbuh. Selain dalam hal persiangan
Meskipun demikian, penurunan terhadap gulma juga beperan sebagai inang patogen
produksi tanaman jagung dapat terjadi dengan untuk tanaman jagung (Sudarma et al., 2012;
hadirnya pengganggu tanaman seperti hama Magbool et al., 2006; Hussain et al., 2009),
dan penyakit tanaman serta hadirnya gulma serta memperoduksi allelopati (Oyerinde et al.,

pada pertanaman. 2009; Zarwazi et al., 2016).
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Kompetisi gulma yang terjadi pada
jagung tergantung atas empat faktor yaitu,
stadium pertumbuhan tanaman, jumlah gulma
yang ada, derajat cekaman air dan hara, serta
spesies gulma. Gangguan gulma terhadap
tanaman jagung utamanya masalah kompetisi
cahaya, air dan hara (Sudarma et al, 2012).
Jagung sangat sensitif terhadap kompetisi
selama periode kritis antara stadium V3 dan
V8 (stadia pertumbuhan jagung berdaun ke-3
dan ke-8). Sebelum stadium V3, gulma
biasanya berperan penting karena gulma lebih
besar dari pada jagung atau tanaman dalam
cekaman air. Jagung membutuhkan periode
stadia antara V3 dan V8 ketika gulma sedikit
ada. Setelah stadia V8 sampai pemasakan
tanaman jagung biasanya mempu menurunkan
cahaya matahari mencapai gulma sehingga
cukup untuk menekan gulma (Lafitte, 1994).

Menurut  Barus  (2003) adanya
persaingan budidaya dengan gulma, itu akan
mengakibatkan beberapa faktor kerugian
antara lain; pertumbuhan tanaman terhambat
sehingga waktu mulai berproduksi lebih lama,
penurunan kuantitas dan kualitas hasil
produksi, dan gulma akan menjadi sarang
hama dan penyakit dan pengendalian gulma
membutuhkan biaya yang mahal.

Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma
terhadap tanaman budidaya, perlu dilakukan
kajian yang berkaitan dengan kompetisi antara
gulma dengan tanaman budidaya. Sehingga,
setelah diperoleh pengetahuan mengenai
kompetesi tersebut, dapat dilakukan usaha
untuk  mengurangi terjadinya  kerugian
produksi tanaman budidaya yang disebabkan
oleh gulma. Berdasarkan hal tersebut maka
akan dilakukan penelitian mengenai periode
kritis kompetisi tanaman jagung varietas
hibrida terhadap gulma.

2. Metodologi

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Motolohu, Kecamatan Randangan, Kabupaten
Pohuwato. Pelaksanaan penelitian berlangsung
selama 3 bulan yakni bulan September sampai
Desember 2021. Pemilihan lokasi ini
dilakukan  dengan  sengaja  (purposive
sampling), dengan pertimbangan karena
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wilayah tersebut merupakan tempat dimana
sebagian besar adalah sektor pertanian jagung.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 7
(tujuh) perlakuan, antara lain :

Mo : Tanpa pengendalian gulma

M; : Pengendalian gulma dilakukan pada
umur tanaman 7 HST

M, : Pengendalian gulma dilakukan pada
umur tanaman 21 HST

M3 : Pengendalian gulma dilakukan pada
umur tanaman 35 HST

M, : Pengendalian gulma dilakukan pada
umur tanaman 49 HST

Ms : Pengendalian gulma dilakukan pada
umur tanaman 63 HST

Me : Pengendalian gulma dilakukan pada
umur tanaman 77 HST

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3
(tiga) kali sehingga terdapat 21 unit
pengamatan.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-
langkah berikut :

1. Pengolahan Lahan

Sebelum  melakukan  penanaman
terlebih dahulu dilakukan pembersihan lahan
dan pengolahan tanah. Proses ini bertujuan
untuk pembalikan dan penggemburan tanah
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih
baik. Selanjutnya lahan dibajak sampai lahan
(media tanam) menjadi gembur. Kemudian
dibuat bedengan berukuran 2 m x 1 m, jarak
antar bedengan + 50 cm. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 21
petak.

2. Penanaman

Penanaman adalah proses pemasukan
benih kedalam lubang media tanam. Jarak
tanam yang akan digunakan adalah 30 cm x 60
cm Keseragaman lubang tanam akan
menentukan keseragaman kemunculan bibit
jagung dipermukaan tanah. Kemudian benih
dimasukan kedalam lubang sebanyak 2 benih
perlubang.
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3. Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan antara lain;
penyiraman, pemupukan dan penanggulangan
hama serta penyakit. Penyiraman dilakukan
pada pagi hari dengan menggunakan gembor.
Pupuk yang akan digunakan yaitu urea dan
ponska, pemupukan akan dilakukan sebanyak
2 kali, pemupukan pertama dilakukan pada
umur 10 HST, dan pemupukan kedua akan
dilakukan pada umur 20 HST. Dosis yang
akan digunakan yaitu 2 Kg ponska x 1 Kg urea
kemudian dicampur sampai merata. Pupuk
diberikan dengan cara ditugal = 5 — 10 cm,
kemudian ditutup dengan tanah dan
pemanfaatan insektisida dan  fungisida.
Penanggulangan hama dilakukan dengan cara
mekanis, yaitu mengumpulkan dan
membunuhnya secara langsung sedangkan
pengendalian penyakit dilakukan dengan
aplikasi fungisida Amistar Top apabila nampak
gejala serangan penyakit seperti bercak dan
hawar.

4. Pengendalian Gulma
Pengendalian gulma akan dilakukan
secara fisik mekanis. Tujuannya adalah untuk
merusak fisik atau bagian tubuh gulma
sehingga pertumbuhannya terhambat atau
bahkan mati.
5. Pemanenan
Pemanenan jagung varietas hibrida
jenis NK212 dilakukan pada umur 101 HST.
Panen jagung dilakukan apabila memenuhi
kriteria : klobot sudah berwarna coklat, rambut
berwarna hitam dan kering dan mengkilap.

Variabel Pengamatan

Variabel yang akan diamati pada
penelitian ini ; 1). Tinggi tanaman (cm),
diukur dari pangkal batang sampai titik
tumbuh tanaman, yang akan diukur setiap
minggu sejak 7 HST sampai keluarnya bunga
jantan, 2). Jumlah daun, dihitung pada setiap
minggu sejak 7 HST, 3). Panjang tongkol
(cm), diukur dari pangkal tongkol sampai
ujung tongkol, 4). Bobot tongkol (gr),
ditimbang setelah kulitnya dikupas, dan 5).
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Lingkar tongkol (cm), diukur melingkar tepat
ditengah tongkol.

3.1 Analisis Data

Data hasil penelitian disajikan dalam
bentuk grafik dan histogram. Hasil
Pengamatan kuantitatif dianalisis
menggunakan Sidik Ragam atau analysis of
variance (ANOVA). Taraf apabila ada
perbedaan nyata antar perlakuan yang diujikan
maka  dilakukan  uji  lanjut  dengan
menggunakan Duncan's Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%.

3. Hasil

Hasil pengamatan meliputi tinggi
tanaman (cm), jumlah helai daun (helai),
panjang tongkol (cm), diameter buah (cm),
dan bobot buah (gr). Pengamatan terhadap
tinggi tanaman dan jumlah helai daun
dilakukan setiap minggunya sampai umur
tanaman 7 MST (49 hari), sedangkan panjang
tongkol, diameter buah, dan bobot buah
dilakukan pada saat pemanenan buah.

Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman
dilakukan setiap minggu yaitu pada saat
tanaman mulai berumur 1-7 MST (Minggu
Setelah Tanam). Rata-rata tinggi tanaman
mengalami pertambahan setiap minggu seperti
yang terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa
terjadi pertambahan tinggi tanaman selama
pengamatan pada setiap perlakuan. Tanaman
jagung pada umur 1 minggu setelah tanam
menunjukkan ~ bahawa  bedengan @ M
memberikan rata-rata tanaman tertinggi (16.35
cm) dibandingkan dengan bedengan lainnya.
Namun hasil analisis sidik ragam rata-rata
tinggi tanaman pada minggu pertama tidak
memperlihatkan perbedaan nyata. Perlakuan
Ms diminggu ke-6 setelah tanam mengalami
penurunan sekitar 0,16 cm, penuruna tinggi
tanaman terjadi karena serangan hama dan
terjadi persaingan gulma dengan tanaman
utama.
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Gambar 1. Grafik rata-rata pertambahan tinggi tanaman jagung (cm)

Rata-rata tinggi tanaman jagung
dalam  penelitian  ini  lebih  pendek
dibandingkan dengan tanaman jagung lainnya.
Hal ini terjadi karena selama pertumbuhan,
tanaman terserang oleh hama pada stadia
vegetatif dan terjadi persaingan antara gulma
dengan tanaman jagung. Selain faktor
serangan hama dan kompotisi dengan gula,
pada musim tanam ini daerah gorontalo
mengalami periode musim kemarau yang
panjang. Periode kritis tanaman jagung
bersaing dengan gulma terjadi pada hari ke 20
dan 45, kemudian juga periode kritis tanaman
jagung terjadi pada hari ke 80 sampai 150
setelah tanam (Sembodo 2010). Ketika terjadi

persaingan antara gulma dengan tanaman
budidaya, maka gulma akan mengeluarkan zat
alelopati. Zat alelopati merupakan bahan kimia
yang dikeluarkan oleh gulma terhadap
tanaman utama yang menyebabkan morfologi
daunnya dipenuhi oleh bercak coklat dan
putih, tinggi tanaman jadi kerdil, dan panjang
akar tidak normal.

Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan
pada saat umur tanaman 1-7 MST. Grafik
pertambahan jumlah daun pada setiap
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik rata-rata jumlah daun (helai)
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Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah daun pada pengamatan 1 MST
tertinggi terjadi pada perlakuan M; (3.87 helai
daun) dan memperlihatkan perbedaan nyata
pada setiap perlakuan. Rata-rata helai daun
pada tiap perlakuan memperlihatkan kenaikan
setiap minggunya, akan tetapi pada
pengamatan 3-7 MST tidak memperlihatkan
perbedaan nyata. Hal ini memungkinkan
terjadi karena adanya persaingan antara
tanaman jagung dengan gulma. Gulma yang
mendominasi pada pertanaman jagung adalah
Cyperus rotundus. Gulma jenis tekian ini
bersifat intraspesies yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman jagung (Padang et al.,
2017). Selain persaingan gulma dengan
tanaman jagung, salinitas juga berpengaruh
terhadap laju pertumbuhan daun melalui
pengurangan laju pembesaran sel pada daun
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sehingga pertumbuhan dan perubahan struktur
tanaman lebih kecil (Pranasari 2012).

Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pada 1-2 MST
berpengaruh nyata pada helai daun tanaman
jagung, akan tetapi hasil uji BNT (Beda Nyata
Terkecil) tidak memperlihatkan perbedaan
nyata. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pengendalian gulma pada 1-2
MST tidak berbeda nyata pada jumlah daun
tanaman jagung.

Berat Tongkol (gr)

Bobot tongkol diamati pada saat
pemanenan. Rata-rata bobot tongkol jagung
disetiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar
3.
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Gambar 3. Diagram rata-rata bobot tongko jagung hibrida NK 212

Gambar 3 menunjukkan rata-rata
bobot tongkol sebanyak 95.15 gr. Perlakuan
Mz memperlihatkan rata-rata bobot tongkol
tertinggi (126,67 gr), sedangkan rata-rata
bobot terendah terjadi pada Mo (63,87 gr). Hal
ini disebabkan karena terjadi persaingan antara
gulma dengan tanaman utama. Hal ini sejalan
dengan penelitian Pranasari (2012) yang
melaporkan bahwa penurunan fotosintesis
yang dipengaruhi keadaan kekeringan yang
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disebabkan salinitas dengan tekanan turgor
yang menurun menyebabkan stomata tertutup
mengakibatkan suplai CO, untuk fotosintesis
berkurang, sehingga laju fotosintesis menurun
dan fotosintat berkurang. Fotosinta yang
didistribusikan keseluruh tubuh juga menurun,
akhirnya akan mempengaruhi pada berat
kering tanaman.
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Panjang Tongkol (cm)

Pengamatan panjang tongkol
memperlihatkan  rata-rata yang berbeda

ISSN : 2442 - 45 ISSN : p-ISSN 2541-7452 e-11SN:2541-7460

berdasarkan perlakuan pengendalian gulma.
Diagram rata-rata panjang tongkol setiap
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram panjang tongkol (cm) jagung varietas hibrida NK 212

Gambar 4 menunjukkan bahwa rata-
rata panjang tongkol tertinggi terjadi pada
perlakuan M; (16,13 cm) sedangkan terendah
terjadi pada perlakuan Mo (11,62 cm). hal ini
diduga karena pada pengendalian minggu
pertama memberikan  kesempatan  bagi
tanaman berkembang dengan baik dan
mendapatkan cahaya yang pas untuk
berfotosintesis dibandingkan pada perlakuan
lainnya. Sehingga fotosintat dihasilkan lebih
besar yang mendukung pertumbuhan daun dan
translokasi hasil fotosintat lebih banyak kebiji.
Hal ini sesuai dengan pendapat Bilman (2001),
bahwa laju asimilasi bersih tergantung dari
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tingkat penyinaran matahari ketanaman.
Penyebaran radiasi matahari pada tajuk
menentukan laju produksi bahan kering
persatuan luas daun selama pertumbuhan
vegetatif. Adanya saling menawungi antara
tanaman jagung dan gulma akan menurunkan
laju asimilasi bersih.

Lingkar Tongkol (cm)

Pengamatan lingkar tongkol
dilakukan  pada saat panen  dengan
memisahkan tongkol jagung dari kelobotnya.
Diagram lingkar tongkol setiap perlakuan
disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Diagram lingkar tongkol (cm) jagung varietas hibrida NK 212

Gambar 5 menunjukkan bahwa rata-
rata lingkar tongkol tertinggi terjadi pada M3
yaitu 11,84 c¢cm, dan yang terendah pada Ma
yaitu 10,00 cm. Lingkar tongkol tertinggi pada
M3 hal ini dimungkinkan karena persaingan
antara tanaman jagung dengan gulma terjadi
pada umur 6 MST, hal ini sejalan dengan
penelitian ~ Suryaningsih ~ (2015)  vyang
menyatakan bahwa ketika terjadi persaingan
antara gulma dengan tanaman budidaya, maka
gulma akan mengeluarkan  zat alelopati,
terlihat pada pengamatan jagung umur 6 MST,

Identifikasi Gulma

karena adanya penambahan gulma sehingga
zat alelopati juga semakin banyak. Zat
alelopati menyebabkan jagung kerdil ditandai
dengan pertumbuhan jagung yang tidak
sempurna, antara lain kehilangan zat hijau
daun (klorosis) ditandai dengan daun berwarna
kekuningan serta kematian jaringan (nekrosis)
ditandai dengan daun berwarna kecokelatan.
Hal ini berpengaruh terhadap penurunan
fotosintesis sehingga fotosintat berkurang dan
distribusi  keseluruh tubuh juga menurun.
Akhirnya akan mempengaruhi pada berat
kering tanaman dan lingkar tongkol tanaman
(Sudarma et al., 2012.

Berdasarkan pengamatan pada lahan percobaan maka identifikasi beberapa

jenis gulma sebagaimana disajikan pada Gambar 6. Jenis-jenis gulma yang ditemukan pada
pertanaman jagung adalah gulma Cyperus rotundus yang tergolong dalam tekian sedangkan
Amaranthus spinosus, Phylanthus urinaria, Linn., Physalis peruviana, Linn., Acalypha indica L, dan
Portulaca oleracea tergolong dalam berdaun lebar. Sedangkan untuk gulma yang lain berupa bayam
duri, meniran, ciplukan, kucing-kucingan, daun sikejut, krokot, serta krokot merupakan golongan
gulma berdaun lebar yang paling banyak ditemukan pada lahan petanaman jagung. Berikut adalah
jenis-jenis gulma yang telah diidentifikasi pada lahan pertanaman jagung :
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G

Gambar 6. Karakter spesies dari berbabagai jenis gulma yang berkompetisi dengan tanaman jagung;
A). Bayam Duri (A. spinosus), B). Teki (C. rotundus), C). Meniran (P. urinaria, Linn.),
D). Tanaman ceplukan (P. angulata L.), F). Kucing-kucingan (A. indica L.), dan G).

Krokot (P. oleracea).

Bayam Duri (Amaranthus spinosus)

Bayam duri termasuk kedalam
Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Klas
Magnoliopsida, Ordo Caryophyllales, Family
Amaranthaceae, Genus Amaranthus, Spesies
Amaranthus spinosus L. (Barus, 2003). Bayam
duri termasuk tumbuhan yang mempunyai
batang lunak atau basah, tingginya dapat
mencapai 1 meter. Tanda khas tumbuhan
bayam duri adalah pada batang, tepatnya
dipangkal tangkai daun terdapat duri, sehingga
orang mengenal sebagai bayam duri. Bayam
duri termasuk tumbuhan liar diantara semak-
semak, tepi jalan atau lahan kosong yang tidak
dipelihara. Tanaman ini mudah tumbuh di
daratan rendah sampai ketinggian 1.400 m
dpl. Bayam duri ini mudah berkembang
dengan bijinya yang kecil-kecil (Barus 2003;
Pudjiwati 2017).

Teki (Cyperus rotundus)

Teki termasuk kedalam Divisio
Spertophyta, Klas Monokotiledoneae, Ordo
Cyperales, Famili Cyperacea, Genus Cyperus,
Spesies Cyperus rotundus (Moenandir, 1988).
Gulma golongan teki memiliki Batang
umumnya berbentuk segi tiga, kadang-kadang
juga bulat dan biasanya tidak berongga. Daun
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tersusun dalam tiga deretan, tidak memiliki
lidah-lidah daun (ligula). Ibu tangkai karangan
bunga tidak berbuku-buku. Bunga sering
dalam bulir (spica), biasanya dilindungi oleh
satu daun pelindung. Buahnya tidak membuka.
Gulma ini termasuk yang cukup ganas dan
penyebaranya luas (Moenandir, 1988).

Gulma ini hampir selalu ada disekitar
tanaman  budidaya, karena mempunyai
kemampuan tinggi untuk beradaptasi pada
jenis tanah yang beragam. Gulma ini termasuk
gulma perennial dengan bagian dalam tanah
terdiri dari akar dan umbi. Umbi pertama kali
terbentuk  pada tiga minggu  setelah
pertumbuhan awal. Umbi tersebut membentuk
akar ramping dan umbi lagi, demikian
seterusnya (1 m? sedalam 10 cm = 1.600).
Umbi tidak tahan kering, selama 14 hari di
dawah sinar matahari, daya tumbuhnya akan
hilang. Batang berbentuk segi tiga. Daun pada
pangkal batang terdiri dari 4-10 helai, pelepah
daun tertutup tanah. Helai duan bergaris dan
berwarna hijau dan mengkilat. Bunga
mempunyai benang sari tiga helai, kepala sari
kuning cerah, dan tangkai putik bercabang tiga
berwarna coklat. Teki dapat tumbuh meluas
terutama di daerah tropis kering, berkisar pada
ketinggian 1-1000 m dpl, dan curah hujan
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antara 1500-4000 mm per tahun (Moenandir,
1988).

Meniran (Phylanthus urinaria, Linn.)

Meniran termasuk kedalam Kingdom
Plantae,  Divisi  Magnoliophyta,  Klas
Magnoliopsida, Ordo Euphorbiales, Family
Phyllantthaceae, Genus Phyllanthus, Spesies
Phylanthus  urinaria, Linn. Meniran
merupakan gulma biasa tumbuh liar ditempat
lembab dan berbatu seperti di pinggir jalan,
selokan dan lahan terlantar. Tanaman tumbuh
tegak setinggi 30-50 cm. Meniran merupakan
tanaman semusim yang banyak tumbuh pada
awal musim hujan (Sukma dan Yakub, 2002).

Gulma jenis ini berbentuk herba,
tegak, setahun (anual), 0,5-1 m, Batang :
Bercabang satu tingkat, hijau, gundul, Daun :
Tunggal, bertangkai, helaian bentuk bulat
telur, bulat memanjang, pangkal membulat
tumpul, ujung membulat tumpul runcing,
bagian atas hijau terang, 0,5-2 cm x 0,25- 0,5
cm, Bunga jantan : Terletak di ketiak daun
cabang pangkal 1-4,2-3 bunga, tangkai 0,5-1
mm, lobus perhiasan bulat telur terbalik,
terang merah, Bunga betina : Terletak di
ketiak daun cabang ujung, tangkai 0,75-1 mm,
lobus perhiasan membulat-bulat memenjang,
hijau, 125-1,5 mm, Benang sari : Kepala sari
membuka horizontal, Putik : Tunggal, 3-9
ruang, Buah : Halus, diameter 2-2,5 mm,
tangkai 1,5-2 mm, menebal diujung (Sukma
dan Yakub, 2002).

Ceplukan (Physalis angulata L.)

Gulma ceplukan memiliki klasifikasi
lengkap sebagai berikut Divisio
Spermatophyta, Class Dicotyledoneae, Famili
Tubiflorae  (Solanales, Personatae), Ordo
Solanaceae, Genus Physalis, Species Physalis
angulata L.(Sembodo, 2010).

Ceplukan merupakan gulma semusim,
tegak, acap kali bercabang kuat, setinggi 0,1
hingga 1,00 m. Di Jawa tanaman ini umum
tumbuh dari dataran rendah hingga kurang
lebih 1550 mdpl (terutama dibawah 1200 m)
di lapangan yang tidak berair, yang ternaungi
ringan atau tersinari sebagai gulma pada
ladang-ladang dan dikebun- kebun, di semak-
semak, di tepi-tepi jalan. Batang berusuk
bersegi tajam, berongga. Helaian daun bulat
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telur memanjang bentuk lanset, dengan ujung
runcing, bertepi rata atau tidak, tangkai bunga
tegak, kelopak bercelah 5, mahkota bentuk
lonceng lebar kuning muda dengan pangkal
hijau. Buah buni bulat memanjang, pada
waktu masak kuning, dapat dimakan
(Sembodo, 2010).

Kucing-kucingan (Acalypha indica L.)

Gulma kucing-kucingan termasuk
kedalam Kingdom Plantae, Divisi
Spermatofita, Kelas Dicotyledoneae, Ordo
Euphorbiales, Famili Euphorbiaceae, Genus
Acalypha, Spesies Acalypha indica Linn.
(Setiawan et al, 2005).

Kucing-kucingan merupakan gulma
semusim, tegak, bercabang dengan garis
memanjang kasar, dan berambut halus. Selain
itu, tanaman ini memiliki daun tunggal,
bertangkai panjang, dan letaknya tersebar.
Helain daunnya berbentuk bulat telur sampai
lanset, tipis, ujung dan pangkal runcing, tepi
bergerigi dan berwarna hijau. Tanaman ini
juga memiliki bunga majemuk, berkelamin
satu yang keluar dari ketiak daun, kecil-kecil,
dan dalam rangkaian berbentuk bulir. Buahnya
buah kotak, bulat, dan hitam. Biji bulat
panjang, berwarna cokelat. Akarnya akar
tunggang, berwarna putih kotor (Setiawan et
al, 2005).

Krokot (Portulaca oleracea)

Krokot termasuk kedalam Divisio
Spermatophyta, Klas Monokotiledoneae, Ordo
Portulacales, Family Portulaceae, Genus
Portulaca, Spesies Portulaca oleracea. Krokot
adalah gulma semusim dengan
perbanyakannya berupa biji, serta berasosiasi
dengan 45 jenis pertanaman (Moenandir,
1988). Gulma jenis ini adalah sukulen, batang
berdaging terbentang dan berwarna kemerah-
merahan, dan bentuk bulat. Panjang £ 10-50
cm, di mana ruas tua tak berambut. Daun
sebagian, tersebar, berhadapan, bertangkai
pendek, ujung daun melekuk ke dalam, bulat
atau tumpul, buah berbentuk kotak dan berbiji
banyak, biji berbentuk oval warna hitam
mengkilat, permukaanya tertutup kulit yang
agak berkerut (Moenandir, 1988; Holm et al.,
1977; Andalusia 2018).
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Gulma ini pada awal pertumbuhannya
tumbuh lambat dan menjadi cepat setelah 15
hari dan pada akhir minggu ke-4 terbentuk 10
daun. Bunga terbentuk sepanjang musim di
daerah tropis (daur hidupnya 3-5 bulan) di
bawah kondisi ternaung akan tumbuh
membentang dan tegak, serta membentuk
bunga. Suhu optimal yang dibutuhkan ialah
15-35° C di mana bunga dan biji dihasilkan
dengan baik sekali. Sebaliknya di bawah
intensitas cahaya tinggi krokot ini dapat layu
(Moenandir, 1988).

4. Kesimpulan

Periode kritis kompetisi tanaman jagung
terhadap gulma pada umur 20 — 45 hari setelah
tanam (HST) dan tidak berpengaruh nyata
pada semua variabel yang diamati yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang tongkol,
lingkar ~ tongkol dan  berat tongkol.
Pertumbuhan tanaman jagung menjadi kerdil
dengan adanya kehadiran gulma, terjadi
perebutan unsur hara, cahaya, air, sinar
matahari, ruang tumbuh antara gulma dan
tanaman  utama sehingga hasil  dan
produksinya pun menurun.
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